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 This study aims to analyze the implementation of a love-
based curriculum in early childhood education at PAUD 
Al-Fatih and its implications for children's character 
development. This research employs a qualitative 
approach with a descriptive research design. The subjects 
of the study include teachers and students involved in the 
learning process. Data were collected through 
participatory observation, in-depth interviews, and 
documentation. The data were analyzed using thematic 
analysis through the stages of data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. Data validity was 
ensured through source and method triangulation. The 
results indicate that the implementation of a love-based 
curriculum emphasizing values such as empathy, 
compassion, care, and positive interaction can improve 
children's socio-emotional abilities, including cooperation, 
emotional regulation, and self-confidence. Strengthening 
strategies are carried out through play-based activities, 
storytelling methods, teacher modeling, and the creation 
of a supportive learning environment. In addition, the role 
of the school environment and parental involvement 
significantly contributes to the success of the curriculum 
implementation. Despite challenges such as differences in 
family backgrounds and limited learning time, the love-
based curriculum has a positive impact on holistic 
character development. Therefore, a love-based 
curriculum can be considered an effective approach to 
fostering optimal character development in early 
childhood. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahapan fundamental dalam 
membentuk berbagai aspek perkembangan anak, meliputi dimensi kognitif, 
sosial, emosional, bahasa, serta moralitas. Pada fase ini, anak memerlukan 
pengalaman belajar yang tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga 
mengandung nilai-nilai afeksi yang mampu menumbuhkan rasa aman dan 
penghargaan terhadap diri maupun orang lain. (Lickona, 2012) Dalam 
praktik pembelajaran di lembaga PAUD, proses pendidikan sering kali masih 
difokuskan pada kemampuan akademik dasar, sementara penguatan karakter 
belum diintegrasikan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya inovasi kurikulum yang 
mampu mengakomodasi kebutuhan perkembangan emosional anak secara 
menyeluruh. (Mulyasa, 2014). 

Perkembangan teknologi digital, perubahan pola interaksi sosial, serta 
meningkatnya berbagai permasalahan perilaku anak menuntut lembaga 
PAUD untuk menghadirkan inovasi kurikulum yang tidak hanya berorientasi 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
implementasi kurikulum berbasis cinta dalam 
pembelajaran anak usia dini di PAUD Al-Fatih serta 
implikasinya terhadap pembentukan karakter anak. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian 
meliputi pendidik dan peserta didik yang terlibat 
dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 
sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi kurikulum berbasis cinta yang 
menekankan nilai empati, kasih sayang, kepedulian, 
dan interaksi positif mampu meningkatkan 
kemampuan sosial emosional anak, seperti kerja sama, 
pengendalian emosi, dan rasa percaya diri. Strategi 
penguatan dilakukan melalui kegiatan bermain, 
bercerita, keteladanan guru, serta penciptaan 
lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, dukungan 
lingkungan sekolah dan keterlibatan orang tua turut 
berperan penting dalam keberhasilan implementasi 
kurikulum. Meskipun terdapat tantangan seperti 
perbedaan latar belakang keluarga dan keterbatasan 
waktu pembelajaran, kurikulum berbasis cinta terbukti 
memberikan implikasi positif terhadap pembentukan 
karakter anak secara menyeluruh. Dengan demikian, 
kurikulum berbasis cinta dapat menjadi pendekatan 
efektif dalam mengembangkan karakter anak usia dini 
secara optimal. 
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pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter. Salah satu 
pendekatan yang mulai mendapat perhatian adalah Kurikulum Berbasis 
Cinta (Love-Based Curriculum), yaitu kurikulum yang menjadikan nilai kasih 
sayang sebagai landasan utama dalam seluruh proses pendidikan. Kurikulum 
ini menekankan pentingnya hubungan emosional yang positif antara guru 
dan anak, pembelajaran yang humanis, serta pembentukan lingkungan 
belajar yang penuh penghargaan dan kepedulian.  

Konsep Kurikulum Berbasis Cinta sejalan dengan tujuan pendidikan 
nasional yang menghendaki terbentuknya peserta didik yang beriman, 
bertakwa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Dalam 
konteks PAUD, nilai-nilai cinta diwujudkan melalui pembiasaan perilaku 
positif, penghargaan terhadap perbedaan, pengembangan empati, serta 
penguatan hubungan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
Implementasi kurikulum ini diharapkan mampu membangun karakter anak 
secara holistik sehingga anak tidak hanya berkembang secara intelektual, 
tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan spiritual yang kuat. PAUD AL 
FATIH sebagai lembaga pendidikan anak usia dini berupaya 
mengimplementasikan kurikulum berbasis cinta melalui pembiasaan 
perilaku prososial, komunikasi positif, serta kegiatan kolaboratif yang 
menumbuhkan sikap saling menghargai (Prihartini, n.d.). Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi kurikulum 
berbasis cinta dalam pembentukan karakter anak usia dini di Paud Al Fatih. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan 
berbasis nilai kasih sayang memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan 
karakter anak usia dini. Penelitian oleh Inayah Al Wahfiyah dan Joko 
Pamungkas menemukan bahwa integrasi nilai-nilai Segitiga Cinta Maiyah 
dalam kurikulum PAUD mampu menumbuhkan karakter religius, kepedulian 
sosial, dan hubungan interpersonal yang positif pada anak. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Siti Afifah dan Imam Shofwan menunjukkan bahwa 
pengelolaan kurikulum yang mengintegrasikan nilai karakter Islami dapat 
mendukung perkembangan perilaku positif anak melalui kegiatan 
pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian 
mengenai implementasi nilai karakter dalam Kurikulum Merdeka 
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu menumbuhkan 
tanggung jawab, kerja sama, dan kemandirian anak usia dini. Kajian 
mengenai Kurikulum Berbasis Cinta juga telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Dinata dkk. menjelaskan bahwa Kurikulum Cinta merupakan 
pendekatan pendidikan yang menekankan keseimbangan aspek kognitif, 
afektif, dan spiritual. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 
berfokus pada kajian konseptual, studi literatur, atau implementasi 
Kurikulum Berbasis Cinta pada jenjang pendidikan dasar dan madrasah. 
Penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi Kurikulum Berbasis 
Cinta dalam pembentukan karakter anak usia dini melalui praktik 
pembelajaran di satuan PAUD masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian 
terdahulu lebih banyak membahas aspek konsep, manajemen kurikulum, dan 
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nilai-nilai karakter secara umum, sehingga belum memberikan gambaran 
mendalam mengenai proses implementasi, strategi pembelajaran, serta 
dampaknya terhadap pembentukan karakter anak usia dini dalam konteks 
pembelajaran sehari-hari. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik 
menganalisis implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dalam pembentukan 
karakter anak usia dini pada satuan PAUD. Jika penelitian sebelumnya lebih 
banyak membahas konsep Kurikulum Cinta melalui studi kepustakaan atau 
pada jenjang pendidikan dasar dan madrasah, penelitian ini berupaya 
mengungkap secara empiris bagaimana nilai-nilai cinta diimplementasikan 
dalam kegiatan pembelajaran, interaksi guru dan anak, pembiasaan sehari-
hari, serta budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter anak usia 
dini. 

Selain itu, penelitian ini juga menawarkan perspektif baru dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta dengan dimensi 
karakter anak usia dini yang meliputi religiusitas, empati, tanggung jawab, 
disiplin, kepedulian sosial, dan kemandirian. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 
model pendidikan karakter berbasis cinta pada PAUD serta menjadi referensi 
praktis bagi pendidik dan pengelola lembaga PAUD dalam 
mengimplementasikan kurikulum yang lebih humanis, holistik, dan 
berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak.  

Sejalan dengan upaya implementasi kurikulum berbasis cinta tersebut, 
diperlukan penguatan yang bersifat sistematis agar nilai-nilai yang 
ditanamkan tidak hanya berhenti pada tataran konsep, tetapi juga dapat 
terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari anak. Penguatan ini penting 
dilakukan mengingat anak usia dini berada pada tahap perkembangan yang 
sangat dipengaruhi oleh pengalaman langsung serta interaksi sosial di 
lingkungan sekitarnya (Abdullah, 2025). Penguatan kurikulum berbasis cinta 
tidak hanya bergantung pada peran pendidik di dalam kelas, tetapi juga 
memerlukan strategi pembelajaran yang tepat, seperti pemanfaatan kegiatan 
bermain, metode bercerita, serta pembiasaan yang konsisten dalam berbagai 
aktivitas pembelajaran. Strategi tersebut diharapkan mampu 
mengoptimalkan proses penanaman nilai empati, kepedulian, dan sikap 
saling menghargai pada anak sejak usia dini. 

Dalam praktiknya, implementasi kurikulum berbasis cinta masih 
menghadapi berbagai tantangan, seperti perbedaan karakteristik anak, 
keterbatasan pemahaman pendidik, serta kurangnya sinergi antara 
lingkungan sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 
lebih mendalam mengenai strategi penguatan kurikulum berbasis cinta serta 
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya dalam pembentukan 
karakter anak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 
implementasi kurikulum berbasis cinta, tetapi juga mengkaji strategi 
penguatan dalam pembelajaran, peran lingkungan sekolah dan orang tua, 
serta implikasinya terhadap perkembangan karakter anak usia dini. Dengan 
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 
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pengembangan praktik pendidikan anak usia dini yang lebih humanis dan 
berorientasi pada pembentukan karakter. 
 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
mendalam proses dan hasil pembelajaran di lapangan. Subjek dalam 
penelitian ini meliputi pendidik dan peserta didik di PAUD Al Fatih yang 
terdiri dari 1 kepala sekolah dan 4 orang guru dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 38 anak,  yang terlibat secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi langsung yaitu observasi partisipatif peneliti mengamati aktivitas 
pembelajaran secara langsung, melakukan wawancara kepada sumber data 
guna memperoleh informasi yang lebih rinci dari informan, serta 
dokumentasi sebagai data pendukung yang memperkuat hasil penelitian. 
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 
tematik melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data untuk memilah 
informasi yang relevan, penyajian data agar mudah dipahami, serta 
penarikan kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian berdasarkan pola-pola 
yang ditemukan selama proses analisis. Peneliti melakukan Interpretasi 
terhadap seluruh temuan, Membandingkan hasil penelitian dengan teori dan 
penelitian terdahulu, Memverifikasi kembali data melalui triangulasi, 
Menyusun kesimpulan akhir mengenai implementasi Kurikulum Berbasis 
Cinta dalam pembentukan karakter anak di PAUD Al Fatih. 

Selain itu, untuk meningkatkan keabsahan data, peneliti menerapkan 
teknik triangulasi baik dari segi sumber maupun metode, sehingga data yang 
diperoleh dapat dibandingkan dan diuji kebenarannya. Untuk memastikan 
kredibilitas hasil penelitian, dilakukan beberapa langkah berikut: Kredibilitas 
(Credibility) Triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Member check kepada 
informan.  Transferabilitas (Transferability) Menyajikan deskripsi konteks 
penelitian secara rinci. Dependabilitas (Dependability) Audit proses 
penelitian oleh pembimbing atau rekan sejawat. Konfirmabilitas 
(Confirmability) Menyimpan seluruh dokumen dan jejak penelitian sebagai 
bukti objektivitas data. Dengan prosedur tersebut, hasil penelitian 
diharapkan mampu memberikan gambaran yang valid, mendalam, dan dapat 
dipertanggungjawabkan mengenai implementasi Kurikulum Berbasis Cinta 
dalam pembentukan karakter anak di PAUD Al Fatih. 
 

C. Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Umum Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta di PAUD Al 
Fatih 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang 
dilakukan di PAUD Al Fatih, ditemukan bahwa implementasi Kurikulum 
Berbasis Cinta telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran dan 
budaya sekolah. Kurikulum ini tidak hanya diterapkan melalui kegiatan 
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belajar mengajar di dalam kelas, tetapi juga melalui pembiasaan, keteladanan 
guru, interaksi sosial, serta kerja sama dengan orang tua. 

Nilai-nilai cinta yang dikembangkan meliputi cinta kepada Allah SWT, 
cinta kepada sesama manusia, cinta kepada diri sendiri, cinta kepada 
lingkungan, dan cinta kepada bangsa. Nilai-nilai tersebut diintegrasikan ke 
dalam kegiatan pembelajaran harian melalui berbagai aktivitas yang 
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia dini. Hasil wawancara 
dengan Kepala PAUD Al Fatih menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 
Berbasis Cinta bertujuan membentuk anak yang berakhlak mulia, memiliki 
empati, disiplin, mandiri, serta mampu menjalin hubungan sosial yang baik 
dengan lingkungan sekitarnya 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 
berlandaskan nilai afeksi mampu memperkuat pembentukan karakter anak 
sejak usia dini serta mendukung perkembangan sosial emosional secara 
optimal. (Miles, M. B., & Huberman, 2014) 
 
Perencanaan Kurikulum Berbaasis Cinta 

Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh, perencanaan pembelajaran 
di PAUD Al Fatih telah mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam 
Program Semester (Prosem), Modul Ajar, dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH). Guru merancang kegiatan yang memungkinkan 
anak memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan nilai kasih 
sayang, seperti berdoa bersama sebelum dan sesudah kegiatan, berbagi 
makanan dengan teman, membantu teman yang mengalami kesulitan. 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, menghormati guru dan orang tua. 
Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa nilai cinta tidak diajarkan secara 
teoritis, tetapi melalui pengalaman nyata yang dilakukan secara berulang 
sehingga menjadi kebiasaan bagi anak. 
 

Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Cinta dalam Pembelajaran 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru berperan sebagai teladan 
utama dalam menanamkan nilai cinta kepada peserta didik. Beberapa bentuk 
implementasi yang ditemukan antara lain: 
a. Keteladanan Guru 

Guru selalu, menyambut anak dengan senyum dan salam, 

menggunakan bahasa yang santun, memberikan perhatian kepada 

seluruh peserta didik. menunjukkan sikap sabar ketika menghadapi 

perilaku anak. Keteladanan tersebut menjadi contoh nyata yang ditiru 

oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pembiasaan Karakter 

Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan rutin seperti mengucapkan 

salam, berdoa bersama, mengantre dengan tertib, mengucapkan terima 

kasih, meminta maaf apabila melakukan kesalahan, merapikan alat 

bermain setelah digunakan. Kegiatan tersebut dilakukan secara konsisten 

sehingga membentuk perilaku positif pada anak. 
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c. Pembelajaran Berbasis Kasih Sayang 

Guru menerapkan pendekatan pembelajaran yang ramah anak dengan 

menghindari hukuman fisik maupun verbal. Ketika terjadi konflik antar 

anak, guru memberikan pendampingan dengan cara, mengajak anak 

berdiskusi, membantu anak memahami perasaan teman. mengajarkan cara 

meminta maaf, menumbuhkan kemampuan menyelesaikan masalah secara 

damai.  

d. Kegiatan Keagamaan 

Implementasi cinta kepada Allah SWT diwujudkan melalui 

pembiasaan salat dhuha, hafalan doa-doa harian, membaca surat-surat 

pendek, pembelajaran akhlak sederhana. Kegiatan tersebut membantu 

membentuk karakter religius pada peserta didik. 

 

Karakter Anak yang Terbentuk 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru implementasi 
Kurikulum Berbasis Cinta memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan karakter anak. Karakter yang berkembang meliputi Religius 
Anak terbiasa Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, menghafal doa-doa 
harian, melaksanakan ibadah sesuai kemampuan. Disiplin anak menunjukkan 
kemampuan datang tepat waktu, mengikuti aturan kelas, menyelesaikan 
kegiatan sesuai arahan guru, Tanggung Jawab Anak mulai terbiasa 
menyimpan perlengkapan belajar pada tempatnya, menyelesaikan tugas 
sederhana, menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Empati Anak 
menunjukkan kepedulian terhadap teman yang mengalami kesulitan maupun 
kesedihan. Peduli Sosial Anak mulai terbiasa berbagi makanan, alat 
permainan, serta membantu teman tanpa diminta. Mandiri  anak mampu 
melakukan berbagai aktivitas secara mandiri seperti memakai sepatu, 
merapikan tas, dan membersihkan peralatan makan. 
 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa faktor yang mendukung 
keberhasilan implementasi Kurikulum Berbasis Cinta, yaitu komitmen kepala 
sekolah dan guru, lingkungan sekolah yang kondusif. keteladanan pendidik. 
dukungan orang tua. Program pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. 
Faktor Penghambat adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain 
perbedaan pola asuh di rumah. Kurangnya konsistensi sebagian orang tua 
dalam menerapkan pembiasaan karakter. pengaruh penggunaan gawai yang 
berlebihan. Perbedaan karakter dan kemampuan anak. Meskipun demikian, 
hambatan tersebut diatasi melalui komunikasi intensif antara sekolah dan 
orang tua. 
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Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta sebagai Strategi Pembentukan 

Karakter 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Berbasis Cinta di 
PAUD Al Fatih diterapkan melalui pendekatan pembelajaran yang 
menekankan kasih sayang, penghargaan terhadap anak, dan hubungan 
interpersonal yang positif. 

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan humanistik yang 
menyatakan bahwa lingkungan belajar yang penuh kasih sayang dapat 
mendukung perkembangan kepribadian dan karakter anak secara optimal. 
Anak yang memperoleh pengalaman emosional positif akan lebih mudah 
mengembangkan rasa percaya diri, empati, dan kemampuan sosial. 
Implementasi kurikulum tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 
tetapi juga pembentukan nilai dan perilaku melalui pengalaman nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
Peran Keteladanan Guru dalam Pembentukan Karakter 

Penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru menjadi faktor utama 
dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Berbasis Cinta. Anak usia dini 
berada pada tahap perkembangan yang sangat dipengaruhi oleh proses 
imitasi. Oleh karena itu, perilaku guru yang ramah, sabar, santun, dan penuh 
perhatian menjadi model yang ditiru oleh peserta didik. Temuan ini 
mendukung teori belajar sosial yang menyatakan bahwa anak belajar melalui 
proses mengamati dan meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. 
 

Pembiasaan sebagai Sarana Internalisasi Nilai Karakter 

Pembiasaan yang dilakukan secara berulang terbukti efektif dalam 
membentuk karakter anak. 
Kegiatan sederhana seperti mengucapkan salam, berbagi, meminta maaf, dan 
membantu teman secara perlahan menjadi bagian dari perilaku sehari-hari 
anak. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter pada anak 
usia dini lebih efektif dilakukan melalui pengalaman langsung dibandingkan 
dengan pemberian nasihat secara verbal semata. 
 
Dampak Kurikulum Berbasis Cinta terhadap Karakter Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Berbasis 
Cinta memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan karakter 
religius, disiplin, tanggung jawab, empati, kepedulian sosial, dan kemandirian 
anak. 

Perubahan perilaku tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan 
anak dalam berinteraksi secara positif, menghargai teman, mengikuti aturan, 
serta menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar.Temuan ini 
memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pendidikan 
berbasis kasih sayang mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung perkembangan sosial-emosional dan karakter anak secara 
optimal. 
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Kebaruan Temuan Penelitian 
Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa implementasi 

Kurikulum Berbasis Cinta di PAUD Al Fatih tidak hanya diwujudkan melalui 
pembelajaran formal, tetapi juga melalui integrasi tiga komponen utama, 
yaitu keteladanan guru sebagai model karakter, Pembiasaan karakter dalam 
aktivitas sehari-hari, Kolaborasi antara sekolah dan orang tua.  

Model integratif tersebut menghasilkan pembentukan karakter yang 
lebih efektif karena anak memperoleh pengalaman nilai cinta secara 
konsisten baik di sekolah maupun di rumah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Berbasis Cinta di PAUD Al Fatih 
berjalan dengan baik dan berkontribusi signifikan dalam membentuk 
karakter anak usia dini yang religius, disiplin, bertanggung jawab, empatik, 
peduli sosial, dan mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa Kurikulum 
Berbasis Cinta dapat menjadi alternatif model pendidikan karakter yang 
relevan untuk diterapkan pada satuan Pendidikan. 
 

D. Simpulan 
Implementasi kurikulum berbasis cinta di PAUD Al-Fatih memberikan 

kontribusi positif terhadap pembentukan karakter anak usia dini. Pendekatan 

pembelajaran yang menekankan nilai empati, kepedulian, serta interaksi 

positif terbukti mampu meningkatkan kemampuan sosial emosional anak, 

seperti sikap kerja sama, pengendalian emosi, dan rasa percaya diri. Integrasi 

nilai kasih sayang dalam kurikulum menjadi strategi yang efektif dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang ramah anak dan mendukung 

perkembangan karakter secara menyeluruh. 

Keberhasilan implementasi kurikulum berbasis cinta juga didukung 

oleh penerapan strategi pembelajaran yang terintegrasi dalam kegiatan 

sehari-hari. Nilai-nilai kasih sayang tidak hanya disampaikan secara teori, 

tetapi juga diwujudkan melalui aktivitas bermain, bercerita, serta interaksi 

langsung antara guru dan anak. Guru berperan sebagai teladan dalam 

menunjukkan sikap empati, perhatian, dan kesabaran, sehingga anak dapat 

meniru perilaku positif tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan penuh dukungan 

emosional turut memperkuat perkembangan sosial-emosional anak. Kondisi 

tersebut mendorong anak untuk lebih percaya diri, mampu bekerja sama, 

menghargai teman, serta mengelola emosi dengan baik. Dengan demikian, 

kurikulum berbasis cinta dapat diimplementasikan secara efektif dalam 

membentuk karakter anak secara holistik sejak usia dini. Dukungan 

lingkungan sekolah yang kondusif serta keterlibatan orang tua menjadi faktor 

penting. Kendala seperti perbedaan latar belakang keluarga dan keterbatasan 

waktu pembelajaran, upaya penguatan melalui kerja sama antara sekolah dan 

keluarga dapat menjadi solusi yang efektif.  
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